BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian adalah aspek yang sangat penting dan besar
pengaruhnya terhadap berhasil tidaknya suatu penelitian, terutama untuk
mengumpulkan data. Dalam penelitian ini, jenis pendekatan yang dilakukan
adalah melalui pendekatan empiris kualitatif. Makna dari penelitian empiris
kualitatif dapat dilihat pada kutipan berikut.

“Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang

digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah di

mana penpeliti berperan sebagai instrumen kunci, dengan teknik

pengumpulan data yang dilakukan secara gabungan dan analisis
data bersifat induktif guna memperoleh hasil penelitian yang lebih ™
menekankan makna daripada generalisasi'”. -

Melalui pendekatan kualitatif, data yang dikumpulkan bukan berupa
angka—angka;' melainkan data yang berasal dari naskah wawancara, catatan
lapangan, dokumen pribadi, catatan memo, dan dokumen resmi lainnya.
Aspek yang menjadi tujuan dari penelitian empiris kualitatif adalah gambaran
mengenai realita empiris di balik fenomena secara mendalam, rinci, dan
tuntas. Oleh karena itu, penggunaan pendekatan empiris kualitatif dalam

penelitian ini dilakukan dengan mencocokkan antara realita empiris dengan

teori yang berlaku dengan menggunakan metode deskriptif. Penelitian ini
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berlokus pada p-elaksanaan 1zin pembangunan perumahan yang dilakukan oleh
PT. Cipta Satiti di Kabupaten Bantul.

Penelitian ini dilakukan dalam desain penelitian studi kasus. Studi
kasus lebih coco]_& bila pertanyaan suatu penelitian berkenaan dengan ‘how’
atau ‘why’, bila peneliti hanya memiliki sedikit peluang untuk mengontrol
peristiwa-peristiwa yang akan- diselidiki, dz_an bilamana fokus penelitian
terletak pada fenomena kontemporer didalam konteks kehidupan nyata.
Penelitian studi kasus lebih memusatkan perhatian pada aspek pendesainan
dan penyelenggaraannya agar lebih mampu menghadapi permasalahanz.

. Lokasi Peneclitian

Penelitian ini berfokus pada pelaksanaan perizinan pembangunan
perumahan yang terjadi di Kabupaten Bantul. Oleh karena itu, lokasi y'i“ng
.menjadi tempat penelitian adalah Kabupaten Bantul dengan fokus pada
beberapa .‘1okasi pembangunan perumahan serta dinas-dinas yang
menyelenggarakan pelaksanaan perizinan yang dilakukan oleh PT. Cipta Satiti
di Kabupaten Bantul. Dinas tersebut adalah Dinas Perijinan Pemerintah
Kabupaten Bantul.

. Narasumber

Narasumber atau informan merupakan sumber data primer dalam
penelitian ini. Data primer rherupakan sumber data penelitian yang diperoleh
secara langsung dari sumber asli (tidak melalui media perantara), dalam

penelitian ini penulis mengumpulkan data langsung dari responden melalui
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pertanyaan dan observasi. Sumber data primer pada penelitian ini adalah
informan penelitian. Pemilihan informan dilakukan dengan cara snowball
sampling. Pada teknik sampling ini peneliti sebelumnya telah menentukan
seorang informan kunci sebagai sumber data awal. Orang yang dipilih sebagai
seorang informan kunci adalah seseorang yang dianggap bisa “membukakan
pintu” untuk mengenali keseluruhan medan penelitian secara luas. Informan
kunci tersebut adalah aparat Pemerintah Daerah yang bekerja pada Dinas
Perizinan Kabupaten Bantul sebagai dinas yang bertanggungjawab dalam
pelaksanaan perizinan pembangunan perumaharn.

Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya, penelitian kualitatif tidak
dimaksudkan untuk membuat generalisasi dari hasil penelitiannya. Oleh
karena itu, pada penelitian kualitatif tidak dikenal populasi dan sampel.
Sampel pada riset penelitian kualitatif disebut informan atau narasumber
penelitian. Informan merujuk pada orang/individu atau kelompok yang
dijadikan unit atau satuan (kasus) yang diteliti. Subjek penelitian ini menjadi
informan yang akan memberikan berbagai informasi yang diperlukan selama
proses penelitian.

Nara sumber penelitian ini meliputi beberapa macam yaitu narasumber
utama (informan kunci) dan parasumber (informan). Narasumber utama
(informan kunci) yaitu sumber data yang mengetahui dan memiliki berbagai
informasi pokok yang diperlukan dalam penelitian. Informax_l kunci yang

dipilih dalam penelitian ini, aparat Pemerintah Dacrah Kabupaten Bantul.

1 e b
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Pemerintah Daerah Kabupaten Bantul merupakan pihak yang bertanggung
jawab terhadap pelaksanaan perizinan pembangunail perumahan di Kabupaten
Bantul.

Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan
informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian. Dengan demikian,
informan harus mempunyai banyak pengalaman tentang latar penelitian.
Informan yang dipilih dalam penelitian ini adalah pihak PT. Cipta Satiti yang
melakukan pengurusan perizinan pembangunan perumahan di Kabupaten
Bantul.

_ Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan langkah yang sangat penting dalam |
penelitian. Oleh karena itu, seorang peneliti ‘Elarus terampil dalam
mengumpulkan data agar mendapatkan data yang valid. Ada bermacam-
macam cara yang dapat dipergunakan untuk mengumpulkan data, informasi
serta menguji data dan informasi tersebut. Cara-cara tersebut adalah
mengadakan ~wawancara, mengadakan angket, mengadakan observasi,
penelitian lapangan atau mengadakan penelitian kepustak-aan. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut.

1. Wawancara
Wawancara adalah sebuah dialog vyang dilakuk'fm oleh

pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwawancara. Sumber



42

perizinan pembangunan perumahan, Selain itu, wawancara juga dilakukan
dengan sumber lain yang diyakini mampu memberikan jawaban yang
mendukung pelaksanaan penelitian, yaitu beberapa aparat pemerintah
Kabupaten Bantul yang berwenang dalam pelaksanaan perizinan
pembangunan perumahan, serta pihak pengembang pembangunan
perumahan.

Tujuan dilakukannya wawancara adalah untuk memperoleh data
mengenai proses pelaksanaan perizinan, kendala yang terjadi dalam
perizinan, pelanggaran perizinan, serta upaya hukum untuk mengatasi
pelanggaran perizinan. Wawancara dilakukan di lingkungan Pemerintah
Daerah Kabupaten Bantul sebagai pihak yang bertanggungjawab daﬂ!am
mengawasi perizinan pembangﬂ_pan perumahan, serta di lingkungan lokasi
pembangunan perumahan. Dalam proses wawancara, peneliti dapat
mengajukan pertanyaan yang berssifat terbuka, sehingéa dapat
memunculkan pandangan dan opini dari subjek penelitian’.

Proses wawancara dilakukan dengan teknik wawancara yan;g
dipandu menggunakan bantuan pedoman'wawan(':ara. Panduan pedoman
wawancara tersebut dimaksudkan agar selama proses wawancara
dilakukan dapat memperoleh jawaban yang akurat dan tidak menyimpang
dari maksud menjawab pertanyaan. rumusan masalah. Pedoman
wawancara yang dibuat peneliti tidak mengikat jalannya wawancara, tetapi

pedoman wawancara yang dibuat adalah sebagai pengontrol (pegangan)
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bagi peneliti untuk membawa ke pokok persoalan. Dengan demikian,
pelaksanaan wawancara sendiri tidak bersifat kaku. Pengembangan mater
wawancara dilakukan tidak lepas dari pedoman wawancara yang sudah

dibuat.

. Observasi

Observasi adalah kegiatan pengamatan terhadap suatu objek
dengan menggunakan seluruh alat indra manusia, yakni melalui
penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba, dan mengecap. Observasi
ini digunakan untuk penelitian yang telah direncanakan secara sistematik
tentang pembangunan perumahan yang dilaksanakan PT. Cipta Satiti di
Kabupaten Bantui. Metode observasi digunakan untuk mengumpulkan
data dari keadaan yang ingin diamati, yaitu proses perizinan pembangunan
perumahan oleh.PT. Cipta Satiti. Observasi dilakukan secara langsung
pada lokasi penelitian. M‘elalui teknik observasi langsung, pengumpulan
data dilakukan dengan mengamati dan mencatat gejala-gejala yang
tampak, serta pola perilaku subjek dan objek penelitian.

Observasi secara langsung dilakukan untuk dapat menjelaskan
keadaan persiapan dan pelaksanaan perizinan yang dilakukan PT. Cipta
Satiti, kondisi dan potensi daerab Kabupaten Bantul dalam pembangunan
perumahan, dan perencanaan tata ruang  kota terkait pelaksanaan
pembangunan perumahan. Sumber data utama dalam penelitian ini adalah

proses dan aktivitas yang dapat diobservasi selama berlangsungnya proses



44

mempunyai peranan utama untuk menggali data mengenai proses
pelaksanaan perizinan pembangunan perumahan oleh PT. Cipta Satiti.
Adapun hal yang menjadi perhatian dalam pelaksanaan observasi adalah
kondisi daerah, aparat dan pengembang perumahan PT. Cipta Satiti yang

melakukan perizinan pembangunan perurahan di Kabupaten Bantul.

. Analisis Dokumen

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu®.
Analisis dokumen adalah sebuah gambaran dari isu atau masalah, yang
dapat dikonstruksikan melalui dokumen-dokumen seperti surat-surat,
memo-memo, pengumuman-pengumuman, hasil kerja, hasil peniaian,
arsip-arsip, laporan-laporan, time fable atau tabel waktu, kebijakan, dan
pengaturan, Dokumentasi diperiukan karena metode dokumentasi
mempunyai nilai lebih dalam p&ngungkapan terhadap sesuatu hal dan
llejadian yang telah didokumentasikan. Metode dokurnentagi ini digunakan
untuk mengumpulkan data sekunder melalui dokumen-dokumen yang
telah ters;edia. Dokumentasi diperlukan dalam penelitian ini karena data
yeng diperoleh dapat digunakan sebagai bahan untuk melakukan
triangulasi data peoelitian. Data yang diperoleh melalui metode
dokumentasi adalah data bahan tertulis yang bisa digunakan untuk
memperkuat hasil penelitian sehubungan dengan’ pelaksanaan perizinan

pembangunan perumahan perumahan di Kabupaten Bantul.
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E. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan salah satu proses yang terintegrasi dalam
pelaksanaan penelitian ini. Dengan demikian, kegiatan ini sangat berkaitan
dengan jenis penelitian yang dipilih, rumusan masalah dan tujuan penelitian,
jenis data, serta asumsi-asumsi teoritis yang melandasi kegiatan penelitian.
Setiap rangkaian dan tahapan dalam penelitian ini sangat diperhatikan agar
mampu melakukan analisis data sehingga penelittan yang dilaksanakan
bersifat koheren.

Analisis data pada penelitian ini dilakukan melalui analisis deskriptif
kualitatif. Analisis data secara deskriptif kualitatif dilakukan terhadap data
hasil penelitian. Hasil penelitian tersebut antara lain data mengenai_persiapan
dan pelaksanaan perizinan pembangunan perumahan di Kabupaten Bantul
Selain itu, juga dilakukan deskripsi ‘terhadap data mengenai kendala dan
pelanégaran dalam pelaksanaan perizinan pembangunan pcrumz_t_han oleh PT.
Cipta Satiti. Analisis data secara kualitatif dilakukan dengan menganalisis data
hasil penelitién. Proses penemuan yang sistematis dari catatan inferview,
catatan lapangan, dan bahan-bahan lain yang telah dikumpulkan untuk
meningkatkan pemahaman terhadap data dalam penelitian ini, sehingga
penemuan dapat disajikan’.

Analisis data harus dilakukan dengan pendekatan 'yang baik, yaitu

. menguji validitas temuan-temuan dengan meramalkan apa yang terjadi pada

> Robert C. Bogdan, Robert C. & Sari K. Biklen, 2003, Qualitative Research for Education: An
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kasus selanjutnya enam bulan atau satu tahun sebelumnya®. Analisis data pada
pendekatan kualitatif dilakukan secara berkelanjutan dengan refleksi terus
menerus terhadap data, mengajukan pertanyaan-pertanyaan analitis, dan
mengungkapkan catatan singkat sepanjang penelitian. Analisis deskriptif
kualitatif pada penelitian ini dilakukan berdasarkan metode analisis data
model Miles dan Huberman. Aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan
secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas sehingga
datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data kualitatif diuraikan sebagal
berikut.
1. Data Reduction
Data yang diperoleh dari lapangan perly_ dicatat secara teliti dan
rinci. Jumlah data yang diperoleh di lapangan tentunya komplek dan rumit
sehingga diperluka}l analisa data melalui reduksi data. Reduksi data
dilakukan dengan merangkum, memilih hal—hgl pokok, memfokuskan pada
hal-hal penting, dan mencari tema dan polanya. Dengan demikian, data
yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutriya
serta mencarinya bila diperlukan.
2. Data Display
Setelah direduksi, langkah selanjutnya adalah mendisplay atau
menyajikan data. Menurut Miles dan Huberman, “the most frequent form

of display data for qualitative research data in the past has been narrative

& Matthew B. Miles. & A. Michael Huberman, 2009, Analisis Data Kualitatif, Buku Sumber
tentang Metode-Metode Baru, Jakarta, UI Press, hal. 166.
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text™. Teks yang bersifat naratif paling sering digunakan untuk
menyajikan data kualitatif. Pada penelitian ini, penyajian data kualitatif
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, dan hubungan antar
kategori. Penyajian data diharapkan dapat mempermudah pemahaman
terhadap data yang diperoleh sehingga dapat melakukan langkah
selanjutnya berdasarkan data yang telah dipahami tersebut.
. Conclusion Drawing/Verification

Langkah selanjutnya dalam analisis kualitatif adalah menarik
kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan ini masih
bersifat sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang
kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.
Kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal ini tentunya juga
di&ukung oleh bukti-bukti valid dan konsisten sehingga dapat dihasilkan
kesimpulan akhir yang kredi_bel.

Setalah tahap akhir analisis data, hasil analisis kemudian
diinterpretasikan untuk menjawab tujuan-tujuan penelitian. Hasil deskripsi

tersebut  dijadikan sebagai dasar menilai pelaksanaan perizinan
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